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Abstract 

 
Based on the results of preliminary studies in one of high schools in Bandung City show that 
learning in school not accustomed students' critical thinking skills. Problem solving learning 

strategy with reading infusion is one of the solutions that issues. This study aims to determine of 
learning achievement  and critical thinking skills of students after the implementation of problem 
solving learning strategies with reading infusion. The method in this study are pre-experiment, and 

the design study are One Group Pretest-Posttest Design. This research was done in class X in one 
of the high schools in Bandung City. To measure the achievement of learning used multiple-choice 

test instruments, while for measuring the critical thinking skills, researchers using standard test 
instruments Cornell Critical Thinking Test. The result of this study indicate that the application of 

problem solving learning strategies with reading infusion can maintain the learning achievement 
and can identified critical thinking skills of student. 
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Abstrak 
 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan di salah satu SMA Negeri di kota Bandung menunjukan bahwa 

pembelajaran belum bisa menjadi sarana untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Strategi pembelajaran problem solving dengan reading infusion merupakan salah satu solusi untuk 

mengatasi masalah yang ditemukan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan prestasi 

belajar dan profil kemampuan berpikir kritis siswa setelah diterapkannya strategi pembelajaran 

problem solving dengan reading infusion.Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu pre-experiment. Desain penelitian yang digunakan yaitu One group Pretest-Postest Design. 

Penelitian ini dilakukan di kelas X pada salah satu SMA Negeri di kota Bandung. Untuk mengukur 

peningkatan prestasi belajar digunakan instrumen tes berupa pilihan ganda, sedangkan untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis peneliti menggunakan instrumen tes standar Cornell Critical 

Thinking Test. Hasil penelitianinimenunjukkanbahwapenerapanstrategi pembelajaran problem 

solving dengan reading infusion dapat meningkatkan prestasi belajar dan mengidentifikasi 

kemampuan berpikir kritis siswa. 
 
Kata Kunci: problem solving, readinginfusion, prestasi belajar, kemampuan berpikir kritis 
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PENDAHULUAN 

Fisika  adalah  cabang  IPA yang  

mempelajari  gejala-gejala   alam serta  

interaksinya  dan  menerangkan 

bagaimana  gejala-gejala  alam  tersebut 

diukur  melalui  pengamatan  dan 

penyelidikan (Wibowo,  dkk, 2016). 

Pengajaran mata pelajaran fisika di SMA 

dimaksudkan sebagai sarana untuk 

melatih para siswa agar dapat menguasai 

pengetahuan, konsep dan prinsip fisika, 

memiliki kecakapan ilmiah, memiliki 

keterampilan proses sains serta 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif 

untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari (Depdiknas, 2006). 

Untuk mewujudkan tujuan di atas, maka  

pembelajaran  fisika  harus berlangsung  

sesuai  dengan  hakikat sains ( IPA) (Dina, 

2016).  

Hasil observasi di salah satu SMA 

Negeri di Kota Bandung, menunjukan 

bahwa selama proses pembelajaran siswa 

lebih banyak menerima informasi, 

mencatat penjelasan guru dan 

mengerjakan soal-soal yang diberikan. 

Hal ini membuat siswa pasif dan kurang 

terlibat dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga kemampuan berpikir siswa 

kurang tergali. 

Hasil tes yang diambil dari nilai 

ulangan menunjukan nilai rata-rata siswa 

adalah 60,97 dan  hanya 39,02% siswa 

yang telah mencapai nilai Kriteria  

 

Ketuntasan Minimal sebesar 70. Ini 

menunjukan bahwa prestasi belajar siswa 

masih rendah. 

Berdasarkan hasil angket diketahui 

bahwa hanya 35% siswa suka membaca, 

30% siswa suka membaca buku pelajaran 

dan 20% siswa membaca buku pelajaran 

sebelum pelajaran dimulai. Ini 

menunjukan bahwa minat baca siswa 

terutama pada buku pelajaran dikatakan 

masih rendah, padahal membaca 

merupakan hal yang sangat penting dalam 

kegiatan belajar. 

Berdasarkan hasil uraian tersebut, 

siswa kurang terfasilitasi untuk 

melatihkan berbagai kemampuan 

sehingga berdampak pada prestasi belajar 

dan kemampuan berpikir siswa. Untuk itu 

diperlukan suatu proses belajar mengajar 

yang mampu memfasilitasi siswa untuk 

melatihkan kemampuan yang dimilikinya 

dan menjadi media untuk membangun 

sebuah konsep. Salah satu  pembelajaran 

yang dapat digunakan adalah  

pembelajaran problem solving.  

Bolton J dan Ross (Selcuk et al. 

2008: 151) menyatakan bahwa, “Problem 

solving menggunakan cara-cara yang 

kompleks untuk memecahkan masalah, 

oleh karena itu untuk memecahkan 

masalah hendaknya cara-cara ini 

dilatihkan kepada siswa”. Ditambah 

pengertian lain yang disampaikan oleh 

Dhillon (Selcuk et al. 2008: 151), 
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sehingga berdasarkan dari pernyataan 

tersebut, Problem solving dapat diartikan 

sebagai suatu penyajian materi 

pembelajaran dengan menghadapkan 

siswa kepada persoalan yang harus 

dipecahkan atau diselesaikan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 

pembelajaran ini siswa diharuskan 

melakukan penyelidikan otentik untuk 

mencari penyelesaian terhadap masalah 

yang diberikan. Mereka menganalisis dan 

mengidentifikasikan masalah, 

mengembangkan hipotesis, 

mengumpulkan dan menganalisis 

informasi, membuat referensi dan 

merumuskan kesimpulan  (Hudojo: 2003). 

Sejalan dengan pernyataan Hudojo, 

Heller & Heller (1999:20) menjelaskan 

bahwa tahapan strategi problem solving 

terdiri dari : memvisualisasikan masalah; 

mendeskripsikan konsep fisika 

berdasarkan masalah siswa; 

merencanakan solusi; melaksanakan 

rencana solusi; melakukan evaluasi 

terhadap penyelesaian masalah. Strategi 

problem solving yang digunakan oleh 

peneliti diadopsi dan diataptasi dari kedua 

ilmuwan tersebut dibantu dengan LKS 

problem solving yang digunakan 

merupakan adopsi dan adaptasi 

dariproblem solving laboratory yang 

terdapat diUniversitas Minnesota. 

Dalam pembelajaran hendaknya 

siswa dibiasakan untuk selalu berhadapan 

dengan permasalahan, karena dengan 

adanya masalah, maka siswa akan berpikir 

kritis yang berarti mempertimbangkan 

secara aktif, tekun dan hati-hati terhadap 

segala alternatif sebelum mengambil 

keputusan (Ennis, 2011). Pembelajaran 

problem solving secara tidak langsung 

dapat melatihkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

Membaca merupakan proses yang 

dilakukan serta dipergunakan oleh 

pembaca untuk memperoleh pesan yang 

hendak disampaikan oleh penulis melalui 

media kata-kata atau bahasa tulis 

(Tarigan, 2008). Membaca merupakan 

suatu proses yang kompleks yang meliputi 

pemahaman makna, intrepretasi makna, 

reaksi pembaca, serta penerapanya 

terhadap kehidupan. Ia juga terlibat dalam 

pengujian informasi dalam teks bacaan, 

bahasa,ide-ide, pemahaman (insight), 

aplikasi penggunaan pengetahuan dan 

pengalaman awalnya, serta penyimpanan 

dan pemanggilan pengetahuan dari 

memori. 

Francais P. Robinson (1946) 

mengembangkan salah satu cara 

mempelajari teks, yaitu metode SQ3R. 

SQ3R merupakan singkatan dari survey, 

question, read, recite dan review. Dalam 

bahasa Indonesia SQ3R dinyatakan 

sebagai survei, tanya, baca, katakan, dan 

ulang.  Berdasarkan beberapa penelitian,  

metode ini dapat meningkatkan daya ingat 

dari pemahaman suatu bacaan. 
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Penelitian ini perlu dilakukan agar 

dapat memberikan gambaran mengenaii 

peningkatan prestasi belajar dan 

mengetahui profil kemampuan berpikir 

kritis siswa setelah diterapkannya strategi 

problem solving dengan reading 

infusion.Sehingga selanjutnya strategi ini 

diharapkan bisa menjadi suatu alternatif 

dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini digunakan 

metode pre-experimental design dengan 

desain penelitian one group pretest -

posttest design. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas X di salah 

satu SMA Negeri di Kota Bandung. 

Sedangkan sampel dalam penelitian ini 

adalah salah satu kelas X. Banyaknya 

siswa yang terlibat dalam penelitian ini 

adalah 36 siswa.  

Strategi pembelajaran problem 

solving dengan reading infusion 

diterapkan pada sampel dalam tiga kali 

pembelajaran. Sebelum diberikan 

perlakuan (treatment), sampel terlebih 

dahulu dilakukan pretest di hari yang 

berbeda sebelum pelaksanaan 

pembelajaran. Pelaksanaan pretest 

bermaksud untuk mengetahui 

pengetahuan awal siswa terhadap materi 

gerak lurus dan berpikir kritis siswa. 

Setelah pretest dilakukan, pada hari yang  

 

sama siswa diberikan kegiatan membaca. 

Kegiatan membaca ini berupa pemberian 

modul tentang materi Kinematia Gerak 

dan selanjutnya guru membimbing siswa 

untuk membaca dengan teknik SQ3R 

(survey, question, reading, recite, review).  

Setelah diberikan treatment atau 

perlakuan maka tahap selanjutnya adalah 

pelaksanaan posttest. Keterlaksanaan 

pembelajaran baik keterlaksanaan 

kegiatan membaca atau keterlaksanaan 

dilihat dari lembar observasi. 

Pembelajaran diamati oleh tiga orang 

observer pada setiap pertemuannya. 

Pengamatan yang dilakukan dituliskan 

dalam format observasi yang telah 

disediakan. Secara keseluruhan skema 

penelitian dapat digambarkan seperti pada 

Gambar 1.  

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes prestasi belajar, 

tes standar berpikir kritis Cornell Critical 

Thinking Test Level X, lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran dan kegiatan 

membaca.Instrumen tes prestasi belajar 

telah di uji coba dan dianalisis terlebih 

dahulu sebelum digunakan.Analisis tes 

tersebut mencakup validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran dan daya 

pembedanya.Tes prestasi belajar yang 

digunakan berupa soal pilihan ganda yang 

terdiri dari 20 soal.Sdeangkan tes berpikir 

kritis yang diambil adalah tes berpikir 

kritis induksi yang terdiri dari 25 soal.
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Gambar 1. Alur Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam kegiatan membaca sampel 

diberikan modul materi terkait dan 

selanjutnya guru membimbing siswa 

untuk membaca dengan teknik SQ3R 

(survey, question, reading, recite, review).  

Berdasarkan hasil pengolahan 

lembar observasi diketahui bahwa 

keterlaksanaan membaca sebesar 81,82%. 

Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar 

tahap dari SQ3R terlaksana. Hanya pada 

tahap Recite siswa mengalami kesulitan 

Untuk menjawab pertanyaan dengan 

menggunakan kata-kata sendiri. Dan 

karena keterbatasan waktu, kegiatan 

review sulit untuk dilakukan. 

Dalam kegiatan pembelajaran pada 

problem solving dengan reading infusion, 

mengelompokkan siswa kedalam enam 

kelompok dengan jumlah anggota enam 
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sampai tujuh orang.Tahapan pertama 

pembelajaran dilakukan adalah 

memvisualisasi-kan masalah, 

mendeskripsikan konsep fisika 

berdasarkan masalah, melaksanakan 

rencana solusi, menafsirkan dan 

mengevaluasi solusi.Secara umum 

presentase keterlaksanaan pembelajaran 

problem solving dengan reading infusion 

pada setiap pertemuan dapat pada Tabel 1. 

 

Keterangan :  AG : Aktivitas Guru 

AS : Aktivitas Siswa 

 

Rata-rata presentase keterlaksanaan 

strategi pembelajaran pada setiap 

pembelajaran dapat disajikan pada 

Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Diagram Keterlaksanaan 

Strategi Pembelajaran 

 

 

 

 

1. Hasil Tes Prestasi Belajar 

Peningkatan prestasi belajar siswa 

diukur melalui rata-rata gain yang 

dinormalisasi dari hasil skor pretest dan 

posttest. Instrumen yang digunakan untuk 

mengukur prestasi belajar siswa berjumlah 

20 butir soal yang terdiri dari 4 soal pada 

aspek kognitif C1 (mengingat/hafalan), 7 

butir soal aspek kognitif C2 (memahami), 

6 soal  aspek kognitif C3 (menerapkan), 

dan  6 soal  aspek kognitif C4 

(menganalisis). 

Rata-rata peningkatan prestasi 

belajar siswa yang diperoleh, dapat 

digambarkan dalam bentuk diagram 

batang seperti pada Gambar 3. 
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Observasi Keterlaksanaan Strategi Pembelajaran 

Tahapan PS 
1 2 3 

AG AS AG AS AG AS 

Memvisualisasikan Masalah 71,43 50,00 85,71 78,57 92,86 85,71 

Medeskripsikan Konsep Fisika 

Berdasarkan Masalah 
75,00 50,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

Tahap Merencanakan Solusi 66,67 66,67 83,33 66,67 83,33 83,33 

Melaksanakan Rencana Solusi 100 100 100 100 100 100 

Menafsirkan dan Mengevaluasi Solusi 37,50 12,50 75,00 37,50 87,50 50,00 

Rata-rata 70,12 55,83 88,81 76,55 92,74 83,81 
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Gambar 3 Diagram Batang Peningkatan 

Prestasi Belajar 

 

Rata-rata skor tes akhir (posttest) 

prestasi belajar siswa lebih besar daripada 

rata-rata skor tes awal (pretest). 

Peningkatan prestasi belajar ditunjukkan 

dengan presentase rata-rata gain skor 

sebesar 33,33.  Nilai gain yang 

dinormalisasi antara pretest dan posttest 

adalah 0,63 dengan kategori sedang.   

Selain peningkatan prestasi belajar 

secara umum, prestasi belajar ini juga 

dianalisis dari tiap aspek kognitif. Data 

hasil penelitian setiap aspek kemampuan 

prestasi belajar pada setiap aspek kognitif 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 2. Data Hasil Penelitian Prestasi 

Belajar Pada Tiap Aspek Kognitif 

Aspek 

Kognitif 

Rata-

rata 

Pretest 

Rata-

rata 

Posttest 

Gain <g> Kategori 

C1 77,08 95,83 18,75 0,82 Tinggi 

C2 56,35 88,49 32,14 0,74 Tinggi 

C3 28,97 67,06 44,44 0,63 Sedang 

C4 4,37 18,65 33,33 0,35 Sedang 

 

 

 

Apabila data hasil penelitian pada 

Tabel 2 disajikan dalam bentuk diagram 

maka diperoleh diagram seperti 

ditunjukan pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Diagram Rata-Rata Skor 

Prestasi Siswa Tiap Aspek Kognitif 

 

Berdasarkan pada hasil 

pengolahan data yang tertera pada Tabel 2 

dapat terlihat bahwa rata-rata skor pretest 

yang diperoleh sebesar 46,81 dan rata-rata 

skor posttest sebesar 80,14 dengan nilai 

gain 33,3. Ini menunjukan adanya 

peningkatan prestasi belajar siswa setelah 

diterapkannya pembelajaran problem 

Solving dengan reading infusion. Jika 

ditinjau melalui gain ternormalisasi,  

peningkatan prestasi belajar siswa sebesar 

0,63 dan termasuk pada kategori sedang. 

Hal ini  dikarenakan keterlaksanaan 

aktivitas guru dan siswa selama langkah-

langkah kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung belum optimal. Aktivitas 

guru dan siswa selama pembelajaran 

sangat mempengaruhi hasil prestasi 
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belajar siswa. Hal ini sesuai dengan yang 

di kemukankan oleh Joyce. Joyce 

mengemukakan bahwa suatu model 

pengajaran merupakan gambaran suatu 

lingkungan pembelajaran yang juga 

meliputi prilaku, aktivitas guru dan siswa 

saat model-model tersebut diterapkan 

(Joyce et al, 2009:30).  

 

2. Profil Kemampuan Berpikir Kritis 

Skor maksimal yang bisa dicapai 

pada tes  kemampuan berpikir kritis 

induksi ini adalah 25 dan skor minimum -

12,5. Skor tes ini bisa bernilai minus (-) 

dikarenakan cara penyekoran yang 

menggunakan rumus R-W/2. 

Ennis (1996) menyatakan “No test 

honestly can give you score range 

categories like Superior, Good, Poor etc. 

You must deci de for yourself”. Karena 

Cornell Critical Thinking Test  ini tidak 

memliki kategori standar untuk 

menentukan tingkatan berpikir kritis 

seseorang (rendah, sedang dan tinggi), 

maka untuk mengetahui profil 

peningkatan kemampuan berpikr kritis 

induksi pada penelitian ini digunakan 

pengelompokan berdasarkan Arikunto 

(2010).  

Dari data hasil penelitian, skor 

siswa dapat dikategorikan dalam 

kemampuan berpikir kritis dapat dilihat 

pada tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3. Rekapitulasi Siswa Tiap 

Kategori Kemampuan Berpikir Kritis 

No Kategori  
Jumlah 

siswa 

Persentase 

(%) 

1. Rendah 7 19,4 

2. Sedang 23 63,9 

3. Baik 6 16,7 

 

Berdasarkan Tabel 3, 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

termasuk memiliki kemampuan berpikir 

kritis induksi pada kategori sedang dengan 

persentase 63,9%.  

 

SIMPULAN DAN SARA 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan strategi 

pembelejaran problem solving dengan 

reading infusion dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 

 

Saran 

Diperlukan adanya penelitian lebih 

lanjut dengan lebih memperhatikan 

kegiatan membaca dan aspek kemampuan 

berpikir kritis lainnya. 
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